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Abstract

This study aims to find out how human relations, physical
work environment, and work ethic affect employee
performance at the Dinas Koperasi UMKM Kota Kediri. This research was conducted using a
quantitative approach. Consisting of 35 employees with civil servant status, the research
sample was taken by saturated sampling method. Two data sources-primary data and
secondary data were used in this study. This study used various statistical test tools, such as
validity, reliability, normality, linearity, multicollinearity, correlation (r test), t test, and F test.

PENDAHULUAN
Kemajuan suatu organisasi tidak dapat dipisahkan dari sumber daya manusianya, jika

komponen itu terjalin dengan maksimal pasti akan menciptakan perkembangan cepat bagi
organisasi. Di zaman yang maju ini, organisasi diharapkan untuk terus berkembang dengan
moderenisasi jaman sehingga dapat mencapai tujuan organiasi. Tidak bisa di pungkiri untuk
mencapai tujuan yang tinggi dalam suatu organisasi, individu di dalamnya harus menjunjung
tinggi tujuan organisasi. Eksekusi adalah tanda substansial dari pencapaian bagian yang harus
ditunjukkan oleh setiap individu yang bekerja dalam suatu organisasi. Pelaksanaan tugas
sangat penting karena merupakan upaya organisasi untuk mencapai tujuannya.

Hal ini juga berlaku untuk lembaga pemerintah. Faktanya, hal ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa sumber daya manusia menjadi aktor utama dalam semua tahapan kegiatan
yang dilakukan oleh lembaga pemerintah, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Oleh
karena itu, diperlukan regulasi yang efektif sebagai upaya memaksimalkan potensi pegawai
dan dapat mengerjakan sesuai dengan tugas-tugas yang telah ditetapkan optimal .

Undang-undang Republik Indonesia No. 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Aparatur
Sipil Negara (ASN) menetapkan tugas dan larangan. Dalam pasal tersebut disebutkan bahwa
pegawai ASN diwajibkan untuk bekerja dengan integritas, kedisiplinan, akurat, dan penuh
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semangat demi kepentingan negara. Mereka diharapkan hadir dalam jam kerja yang telah
ditetapkan. Dengan mengedepankan semangat kerja yang kuat, tujuannya adalah agar setiap
pegawai Sebagai tanggung jawab negara, ASN harus memberikan layanan terbaik kepada
masyarakat. Oleh karena itu, instansi pemerintahan pada khususnya diharapkan bisa
memaksimalkan segala aspek kinerja pegawainya. Ini bisa dilakukan melalui penyusunan
rencana kerja, evaluasi kinerja, pelatihan, pendidikan, serta pengelolaan yang adil terkait gaji
dan tunjangan bagi pegawai.

Etos kerja merupakan elemen utama dalam meraih sukses dan menjadi dasar bagi
pencapaian individu, kelompok sosial, dan entitas organisasi (Sutrisno, dikutip dalam
Yonaldi, dkk, 2018:76). Keterkaitan antar rekan kerja dalam perusahaan, unsur
kepemimpinan dalam lingkungan perusahaan, rasa harga diri dan kebutuhan material serta
spiritual di tempat kerja, dan kondisi lingkungan kantor, semuanya adalah faktor-faktor yang
memiliki dampak pada kinerja para karyawan. (Sinamo, dalam Yonaldi, dkk, 2018:75).
Segala kondisi fisik pada tempat bekerja mempengaruhi kinerja. Banyak variabel dapat
digunakan untuk mengukur lingkungan fisik, contohnya seperti pencahayaan dan
pencahayaan, suhu, kelembapan, dan kebisingan. (Sedarmiyanti, dalam Hidayah, 2018).

Menurut (Sundayo, Sendow and Lumintang, 2021) bahwa human relations
merupakan salah satu kebutuhan mendasar dalam melakukan hubungan untuk kemajuan
organisasi. Membawa seseorang untuk membangun hubungan yang baik pegawai pekerja dan
kepala dalam organisasi akan membantu membangun korespondensi vertikal dan horizontal
yang baik (Najib and Ramlawati, 2018). Dengan demikian, interaksi antar individu dapat
terjadi di berbagai lingkungan, termasuk dalam konteks organisasi. Ketika berbicara tentang
interaksi manusia dalam konteks organisasi, fokusnya lebih pada hubungan kerja yang saling
terkait dalam rangka mencapai tujuan hierarkis. Keith Davis juga mengemukakan bahwa
salah satu motivasi utama dalam interaksi antar manusia adalah kerja sama untuk mencapai
hasil yang diinginkan serta merasakan kepuasan dari pekerjaan yang mereka lakukan..(David,
Putri and Kadewandana, 2018). Partisipasi melalui pertemuan di dalam asosiasi serta
inspirasi diperlukan dalam memenuhi tujuan hierarkis (Davis, dalam Putri and Kadewandana,
2018).

Berdasarkan pengamatan yang telah dilaksanakan, dapat diamati bahwa situasi human
relations di Dinas Koperasi UMKM Kota Kediri mengalami ketidaksempurnaan. Human
relations melibatkan relasi antarindividu yang melampaui aspek komunikasi saja, hamun juga
melibatkan aspek-aspek psikologis dan kepuasan. Dalam objek penelitian ini, terdapat
permasalahan yang tercermin dalam rendahnya efektivitas komunikasi baik secara horizontal
maupun vertikal, absennya layanan konseling untuk menangani masalah psikologis pegawai,
dan kelambatan dalam pelaksanaan diskusi. Hal ini terlihat dari dissonansi informasi yang
disampaikan oleh atasan dan karyawan, absennya beberapa karyawan tanpa pemberitahuan
yang jelas ketika tugas selesai, serta kurangnya pemantauan dan umpan balik dari atasan.

Kondisi fisik tempat kerja juga memiliki peran signifikan dalam mempengaruhi
produktivitas karyawan. Ruangan kerja yang nyaman memiliki dampak positif terhadap rasa
aman dan kenyamanan para karyawan. Selain itu, iklim di lingkungan tersebut juga memiliki
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pengaruh terhadap kesejahteraan mental, yang pada gilirannya mendorong karyawan untuk
menyelesaikan tugas dengan lebih baik dan produktif (Eriyanto, Sunaryo, dan M, 2018).
Pengamatan yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa situasi fisik lingkungan kerja di
Dinas Koperasi UMKM Kota Kediri mengalami kekurangan. Terlihat adanya ketidakaturan
dalam susunan meja dan kursi, kurangnya organisasi dalam pengaturan barang-barang dan
peralatan kerja, serta akumulasi kertas dan dokumen yang tidak teratur. Masalah penerangan
yang kurang memadai, sirkulasi udara yang tidak optimal, serta ketidaksetaraan dalam
pewarnaan juga dapat diamati.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, terlihat bahwa Etos Kerja pada Dinas
Koperasi UMKM Kota Kediri kurang maksimal, hal ini dapat ditandai dengan beberapa
pegawai yang menunda pekerjaan karena kurang menguasi tugasnya, telat dalam
menyelesaikan pekerjaan, dan menunda tugas yang telah diberikan dan berakhir kewalahan
dalam menyelesaikannya. Tentu hal in bisa berdampak terhadap kinerja sebuah organisasi,
atau lebih tepatnya sebuah instansi, karena jika kinerja seorang pegawainya menurun maka
akan berdampak dengan pelayanan kepada masyarakat.

Dengan merujuk pada kerangka masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
memutuskan untuk melaksanakan sebuah penelitian yang diberi judul: “Pengaruh Human
Relations, Lingkungan Fisik, dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Kediri”.

athiegouw89@gmail.com, kopipait.19@gmail.com, endahkurniawati @uniska.kediri.ac.id

METODE PENELITIAN
Menurut Sugiyono (2019), penelitian ini menggunakan informasi yang disampaikan

langsung, juga dikenal sebagai data primer yang di himpun dari observasi, survei, dan
wawancara.

Di sisi lain, data peneliti juga menggunakan Informasi yang diperoleh secara tidak
langsung disebut sebagai data sekunder. dan berasal dari sumber di luar responden,
sebagaimana konsep yang sama yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019). Menurut Sugiyono
(2019:199) kuesioner sebagai metode pengumpulan data yang melibatkan responden dalam
memberikan jawaban atau menyampaikan pernyataan tertulis. Penggunaan kuesioner
dianggap sebagai pendekatan yang etis dalam pengumpulan data yang efisien, karena
melibatkan penggunaan variabel yang dapat diukur dan mempertimbangkan harapan para
responden. Proses pengumpulan data melalui penyebaran angket dan kuesioner. Setiap
indikator variabel dievaluasi menggunakan skala Likert dari 1 hingga 4, di mana skor 4
menunjukkan tingkat sangat setuju, skor 3 menunjukkan setuju, skor 2 menunjukkan tidak
setuju, dan skor 1 sangat tidak setuju.

HASIL PENELITIAN
Uji Reliabilitas

Realilitas diukur melalui nilai Cronbach's alpha, jika nilainya melebihi 0,60 maka
dapat dianggap sebagai ukuran yang handal. Berikut hasil pengjian peneliti:
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

_ Cronbach's ]
No Variabel Ketentuan | Kesimpulan
Alpha
1 | Human Relations (X1) 0.750 ) Reliabel
2 | Li fo . Diatas Reliabel
ingkungan Fisik Kerja (X2) 0.742 Ketentuan eliabe
3 | Etos Kerja (X3) 0.733 0.60 Reliabel
4 | Kinerja Pegawai (Y) 0.739 Reliabel

Berdasarkan nilai reliabilitas untuk pernyataan-pernyataan dalam variabel Human
Relations (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2), Etos Kerja (X3), dan Kinerja Pegawai (Y)
melebihi nilai ambang batas 0,60, seperti yang diindikasikan oleh hasil pengujian reliabilitas
antar variabel.. Jadi, secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa item pernyataan dalam setiap
variabel, termasuk variabel bebas dan variabel terikat, dianggap dapat dipercayai dan
memiliki tingkat kehandalan yang memadai dalam konteks penelitian ini.

Uji Normalitas
Uji Kolmogorov-Smirnov dan pemeriksaan grafik distribusi yang menunjukkan
kemiripan dengan pola distribusi normal Ada dua metode untuk menguji normalitas. Hasil
penelitian diinterpretasikan berdasarkan aturan berikut ketika nilai signifikansi melebihi 0,05,
itu menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal, tetapi nilai signifikansi kurang dari
0,05 menunjukkan bahwa data tidak normal.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

No Variabel Kolmogrov Ketentuan| Kesimpulan
Smirnov

1 [Human Relations (X1)

2 [Lingkungan Fisik Kerja Berada o
(X2) 0,200 [diatas nilai Berdistribusi

- Normal
3 |Etos Kerja (Xs) 0,05
4 |Kinerja Pegawai (YY)

Menurut hasil uji normalitas, variabel penelitian memiliki distribusi normal, dengan
nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200, yang berada di bawah tingkat
signifikansi 0,05.

Uji Liniearitas
Pengujian linearitas memiliki syarat yang perlu diperhatikan saat melakukan analisis
dan korelasi. Jika nilai (sig.) dari deviasi linearitas lebih besar dari 0,005, maka variabel
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memiliki korelasi linear. Sebaliknya, jika nilai signifikansi awal deviasi linearitas kurang dari
0,05, maka variabel memiliki korelasi tak linear.
Tabel 3. Hasil Uji Liniearitas

Variabel Deviation Ketentuan Kesimpulan
from
Liniearity
Human Relations (X1) 0,455 > 0,05 Memiliki
hubungan liniear
Lingkungan Kerja Fisik 0,244 Memiliki
(X2) > 0,05 hubungaan liniear
Etos Kerja (X3) 0,375 > 0,05 Memiliki
hubungaan liniear

Berdasarkan hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai antara
hubungan Human Relations (X1) sebesar 0,455, hubungan variabel Lingkungan Kerja Fisik
(X2) adalah 0,244 dan hubungan variabel Etos Kerja (X3) adalah 0,375.. Uji linearitas antara
variabel dependen dan variabel independen menunjukkan hubungan yang linear secara
keseluruhan, sebagai ditunjukkan oleh semua nilai yang melebihi 0,05.

Uji Multikoliniearitas
Nilai toleransi dan variabilitas faktor inflasi (VIF) dapat diamati untuk menentukan
multikolinearitas. Tolerance nilai menunjukkan multikolinearitas jika nilainya melebihi 0,10
dan tidak ada jika kurang dari 0,10. Kriteria untuk nilai VIF adalah jika nilainya kurang dari
10, maka tidak ada tanda-tanda kolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF melebihi 10, ini
mengindikasikan adanya kolinearitas.
Tabel 4. Uji Multikoliniearitas

Variabel Tolerance | VIF Kesimpulan
Human Relations (X1) 0,248 3,839 Bebas Multikolinearitas
Lingkungan Kerja Fisik 0,234 3,504 Bebas Multikolinearitas
(X2)
Etos Kerja (X3) 0,275 2,441 Bebas Multikolinearitas

Berdasarkan Dari hasil uji Multikolinieritas, ditemukan bahwa nilai tolerance untuk
variabel independen, termasuk Human Relations (X1) sebesar 0,248, Lingkungan Kerja Fisik
(X2) sebesar 0,234, dan Etos Kerja (X3) sebesar 0,275. Ketidakadaan kolinearitas antara
variabel independen saat ini dapat dikonfirmasi karena semua nilai ini melebihi 0,10.
Selanjutnya, nilai VIF untuk Human Relations (X1) sebesar 3,839, Lingkungan Kerja Fisik
(X2) sebesar 3,504, dan Etos Kerja (X3) sebesar 2,441. Tidak ada bukti multikolinieritas,
karena semua nilai VIF ini kurang dari 10.
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Uji Regresi Liniear Berganda

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized F Sig.
Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 | (Constans) -0,885 | 1,061 -0,834 | 0,441 | 219,064 | 0,000°
Human 0,730 | 0,107 | 0,991 | 6,812 | 0,000
Relations
Lingkungan 0,928 | 0,127 | 0,737 | 7,289 | 0,000
Kerja Fisik
Etos Kerja 0,671 | 0,104 | 0,767 | -6,455 | 0,000
a. Dependent Variable : Kinerja Pegawai

Persamaan regresi berganda dapat ditemukan berdasarkan hasil uji regresi linear
berganda, seperti:
Y =-0,885 + 0,730 X1 + 0,928 X2 + 0,671 X3 +e
Pada pengujian diatas, beberapa hal dapat diinterpretasikan, di antaranya adalah
sebagai berikut:

1. Nilai konstanta dalam persamaan di atas mencerminkan angka -0,885. Artinya, ketika
nilai-nilai variabel human relations (X1), lingkungan kerja fisik (X2), dan etos kerja (X3)
tetap tidak berubah, maka kinerja akan memiliki nilai -0,885.

2. Human Relations (X1) memiliki koefisien 0,730, yang berarti bahwa hubungan manusia
akan meningkat sebesar 0,730 jika nilai masing-masing variabel independen tetap, serta
nilai variabel human relations (X1) meningkat satu satuan.

3. Variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki koefisien 0,928, Ini menunjukkan bahwa
jika nilai variabel independen lainnya tetap dan X2 naik satu satuan, maka kondisi
lingkungan kerja fisik (X2) akan mengalami peningkatan sebesar 0,928.

4. Variabel etos kerja (X3) memiliki koefisien sebesar 0,671, yang menunjukkan bahwa etos
kerja akan meningkat sebesar 0,671 jika semua variabel independen lainnya tetap dan X3
meningkat satu satuan.

Uji Koefisien Determinasi

Nilai antara 0 dan 1 merupakan koefisien determinasi (R2), digunakan untuk
menentukan seberapa akurat analisis regresi. Nilai R2 yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
efek variabel independen terhadap variabel dependen sangat kecil, sedangkan nilai R2 yg
lebih rendah memberikan bahwa variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan. Berikut ini adalah gambaran dari hasil pengujian koefisien determinasi:
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Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted Std. Error of
R Square the Estimate
1 0,977 0,955 0,951 0 .59565

Nilai koefisien determinasi (R2) adalah sekitar 0,951, menurut hasil pengujian
koefisien determinasi. Dalam konteks ini, hal ini bisa diinterpretasikan sebagai kontribusi
variabel-variabel seperti human relations, lingkungan kerja fisik, dan etos kerja terhadap
kinerja pegawai yang mencapai sekitar 98,5%. Namun, komponen lain yang belum diukur
dalam penelitian ini dapat memberikan penjelasan. sekitar 1,5% dari variasi kinerja pegawai.

Uji t

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana variabel independen
dan variabel dependen berkorelasi satu sama lain. Tingkat signifikansi harus di bawah 0,05
untuk memastikan hipotesis valid. Hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima jika tingkat
signifikansi kurang dari 0,05. Sebaliknya, hipotesis nol (Ho) dapat ditolak jika tingkat
signifikansi kurang dari 0,05. Untuk melakukan uji ini, nilai t tabel dan t hitung
dibandingkan. Nilai-nilai ini sesuai dengan tingkat signifikansi yang relevan.

Dalam situasi ini, derajat kebebasan (df) dapat dihitung sebagai selisih antara jumlah
data responden (n) dan jumlah variabel yang diteliti (k), sehingga df = 35 - 4 = 31. Nilai t dari
tabel yang relevan adalah 2,008 pada tingkat signifikansi 0,05.

Tabel 7. Uji t
No Variabel T Sig
1 | Human Relations 6.455 0,000
2 | Lingkungan Kerja Fisik 6.812 0,000
3 | Etos Kerja 7.289 0,000

Berdasarkan hasil uji t mengungkapkan pengaruh variabel independen secara parsial dan
variabel dependen berikut:

1. Hasil uji t variabel Human Relations (X1) didapati hasil sig t sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti Jika H1 diterima dan HO ditolak, itu menunjukkan bahwa ada dampak positif dan
signifikan secara parsial. Human Relations (X1) terhadap terhadap Kinerja (Y) pada
pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Kediri.

2. Hasil uji t variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) didapati Sebuah hasil sig t sebesar 0,001
< 0,05 menunjukkan bahwa H2 diterima dan Ho ditolak. berarti Kepuasan Kerja (X1)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) secara parsial pada
pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Kediri.
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3. Hasil uji t variabel Etos Kerja (X3) didapati nilai sig t sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
H3 diterima dan Ho ditolak berarti didapati secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan Etos Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Kediri.

Uji F
Tabel 8. Uji F
Variabel F Sig.
Human Relations (X1)
Lingkungan Kerja Fisik (Xz2) 219,064 0,000
Etos Kerja (Xa3)

Berdasarkan hasil uji F, analisis ini bertujuan untuk evaluasi bagaimana variabel
independen, seperti human relations, lingkungan kerja fisik, dan etos kerja, berdampak pada
variabel dependen, seperti kinerja karyawan evaluasi bagaimana variabel independen, seperti
hubungan manusia, lingkungan kerja fisik, dan etos kerja, berdampak pada variabel
dependen, seperti kinerja pegawai di Dinas Koperasi UMKM Kota Kediri. Hasil ini
didasarkan pada nilai F 219,064, yang memiliki nilai signifikansi 0,000, kurang dari tingkat
signifikansi 0,05 sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa secara parsial, Human
Relations, Lingkungan Kerja Fisik, dan Etos Kerja memiliki dampak terhadap kinerja
pegawai di Dinas Koperasi UMKM Kota Kediri.. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H4)
diakui sebagai benar, sementara hipotesis nol (Ho) tidak dianggap atau ditolak.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan dari penelitian berjudul "Pengaruh human relations, lingkungan

kerja fisik, dan etos kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Koperasi UMKM Kota

Kediri" yang melibatkan 35 responden, hasil analisis statistik dapat diringkas sebagai berikut:

1. Human Relations memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Koperasi UMKM Kota Kediri. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa ketika
hubungan interpersonal antara pegawai terjaga dengan baik, menciptakan atmosfer kantor
yang harmonis, dan mempromosikan rasa kekeluargaan yang kuat, hal ini akan
menghasilkan situasi kerja yang lebih optimal.

2. Lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh signifikan kepada Pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Kediri. Penelitian ini mengungkapkan jika kondisi fisik lingkungan kerja
terpelihara dengan baik maka dapat meningkatkan produktivitas kinerja seorang pegawai.
Hal ini menegaskan pentingnya memperhatikan aspek-aspek kenyamanan dalam desain
lingkungan kerja fisik.

3. Etos kerja memiliki dampak yang signifikan pada kinerja Pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Kediri. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika etos kerja
diterapkan dengan efektif, hal ini akan mendorong peningkatan kinerja pegawai. Pegawai
akan merasa lebih termotivasi dan bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
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Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa human relations, lingkungan kerja
fisik, dan etos kerja secara parsial memengaruhi kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM
Kota Kediri.

SARAN

Peneliti ingin memberikan beberapa rekomendasi berdasarkan temuan penelitian, dan
temuan penelitian ini bisa untuk dipertimbangkan oleh lembaga dan peneliti di masa
mendatang, seperti:

1. Bagi Instansi/Kantor

a.) Dinas Koperasi UMKM Kota Kediri diharapkan lebih melakukan pendekatan melalui
komunikasi terbuka kepada pegawai, serta menambahkan program - program yang
menjunjung nilai kebersamaan seperti contohnya outbond, dan arisan anggota, hal itu
dinilai mampu meningkatkan nilai hubungan dan komunikasi antar pegawai atau
kekeluargaan dalam instansi, supaya tidak muncul lagi kecanggungan dalam bekerja.

b.) Pada segi lingkunggan fisik hendaknya intansi melakukan penataan kantor, dan
ruangan kembali, lalu menambah sarana pra sarana penunjang aktivitas kantor guna
menunjang kenyamanan dalam beraktivitas dan bekerja.

c.) Diharapkan pula segala peraturan yang telah dibuat kantor untuk lebih dipertegas
kepada seluruh pegawai tanpa terkecuali, hal ini supaya para pegawai lebih
bertanggung jawab dengan segala pekerjaan yang telah di berikan, baik itu dari
atasan ataupun rekan se-divisi.

d.)Peneliti mengharapkan untuk Dinas Koperasi UMKM Kota Kediri bisa melakukan
perubahan pada beberapa aspek mulai dari pendekatan antar pegawai dengan
program-program yang melibatkan seluruh pegawai tanpa terkecuali, lalu melakukan
penataan kembali ruangan dalam instanasi guna menambah kenyamanan dalam
berkerja para pegawai, serta lebih memperhatikan dan mempertegas peraturan yang
dibuat instanasi, guna para pegawai bisa lebih memiliki semangat kerja dan
bertanggung jawab atas segala tugas yang mereka terima. Semua aspek diatas
memiliki keterkaitan untuk meingkatkan kinerja pegawai, maka dari itu peneliti
berharap untuk instansi supaya lebih memperhatikan beberapa permasalahan yang
telah peneliti teliti guna memaksimalkan kinerja seluruh pegawai dinas.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini akan digunakan sebagai referensi oleh peneliti berikutnya.
Selain itu, peneliti berharap agar penelitian-penelitian selanjutnya mempertimbangkan
penggunaan variabel yang lebih beragam, seperti mengakomodasi faktor-faktor seperti
peraturan kerja dan kompensasi finansial. Oleh karena itu, penelitian lanjutan harus melihat
variabel ini dengan mempertimbangkan indikator yang relevan dengan situasi saat ini. Selain
itu, peneliti juga diharapkan dapat mengadopsi pendekatan yang lebih cermat dan rinci dalam
menganalisis masalah-masalah yang muncul.
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